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KATA PENGANTAR/PREFACE

Publikasi Konsumsi Penduduk Jawa Timur Tahun 2005 ini disusun
berdasarkan hasil pengolahan data Survel Susenas Modul Konsumsi dan
Pengeluaran Rumah Tangga Tahun 2005, yang dikumpulkan tiga tahun
sekali. Data konsumsi yang disgjikan dalam publikasi ini meliputi:
konsumsi dan pengeluaran rata-rata per kapita seminggu menurut jenis
makanan, pengeluaran rata-rata per kapita tiap bulan untuk barang bukan
makanan, rata-rata konsumsi kalori, protein, karbohidrat, dan lemak per
kapita setigp hari (dalam gram) menurut jenis bahan makanan. Selain data
disgikan menurut jenis komoditi, data juga menurut golongan
pengeluaran dan status daerah perkotaan-pedesaan.

Publikas ini terutama disgikan data tingkat dan pola konsumsi
serta tingkat kecukupan gizi penduduk Propinsi Jawa Timur pada tahun
2005. Agar perkembangan konsumsi  penduduk  mempunyai
keterbandingan dari tahun ke tahun, maka dalam publikas ini juga
ditampilkan secararingkas data tahun 1990, 1993, 1996, 1999, dan 2002.

Kepada semua pihak yang telah membantu hingga diterbitkannya
publikas ini disampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya. Saran dan
kritik demi perbaikan penulisan berikutnya sangat diperlukan. Semoga
penerbitan ini bermanfaat.

Jawa Timur 2005

Konsumsi Penduduk/ Popidation Corsomption

Population Consumption of Jawa Timur 2005 is published based on
the result of the Household Consumption and Expenditure Module of
Susenas 2005,which is collected every three years. Consumption data
compiled in this publication covers. average per capita weekly
consumption and expenditure by food items, average per capita monthly
expenditure for non food items, average daily per capita (in gram) for
calori, protein, carbohidrat, and grease by food items. Besides data is
specified by items of commodity, it is also classified by expenditure class
and urban-rural distinction.

This publication is needed to know the level and pattern of
consumption as well as food consumption adequacy of Jawa Timur
Province population 2005. In order to get the picture about the trend in
population consumption, this publication also presents brief data of the
year 1990, 1993, 1996, 1999, and 2002.

We would like to put forward our highest appreciation to related
parties for their help to bring this publication into reality. We also invite
criticism and suggestions for the improvement of this publication. We
hope this publication is usefull.

Surabaya, Desember 2005
Kepala BPS/Head of BPS
Propinsi/Province Jawa Timur

DJAMAL,SE. M.&
NIP. 340004 373
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1.1. Latar Belakang/Background

Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) merupakan survel yang
dirancang untuk mengumpulkan data sosial kependudukan yang relatif
sangat luas cakupannya dan dilaksanakan oleh Badan Pusat Statistik
(BPS) setiap tahun di seluruh wilayah Indonesia. Data yang dikumpulkan
antara lain menyangkut bidang pendidikan, kesehatan/gizi,
perumahan/lingkungan hidup, kriminaitas, kegiatan sosial budaya,
konsumsi dan pendapatan rumah tangga, perjalanan, serta pendapat
masyarakat mengena kesejahteraan rumah tangganya

Data-data Susenas memberikan informasi yang digunakan untuk
menyusun indikator kesejahteraan masyarakat yang terdapat dalam Modul
(yaitu keterangan yang dikumpulkan tiga tahun sekali secara bergantian)
dan Kor (yaitu keterangan yang dikumpulkan tiap tahun). Modul Susenas
dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu meliputi :

- Pertama Modul konsumsi dan pengeluaran rumah tangga.

- Kedua : Modul krimindlitas, perjalanan, sosia budaya dan
kesejahteraan masyarakat.

- Ketiga Modul kesehatan dan gizi, pendidikan, perumahan dan

pemukiman.
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1PENDAH ULUAN
INTRODUCTION

The National Socio-economics Survey (Susenas) is a household
survey that planned for collecting a relatively wide range of socio-
economics data and it has been collected by Satistics of Indonesia(BPS)
every year in all over Indonesia. The survey collects statistics on
educational attainment, health/nutrition, housing/environment, crimes,
socio-culture, household consumption and incomes, domestic travel, and
people’' s opinion regarding their own welfare.

Susenas data provides information that can be used as welfare
indicators in the form of Module (carried out triennially) and Core
(Conducted Annually). Susenas Modules are divided into three groups
namely:

- First : Consumption and household expenditure module.

- Second Crimes, domestic travel, socio-culture and welfare
module.

- Third : Health and nutrition, education, housing and settlement
module.
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Data gabungan Kor-Modul dapat digunakan untuk menandai penduduk
yang miskin sekaligus menggolongkannya menurut karakteristik daerah,
umur, pendidikan, sumber pendapatan, dan sebagainya. Dari informasi
tersebut dapat diperoleh gambaran tingkat kesejahteraan masyarakat yang
diperlukan para pembuat keputusan di berbagai bidang.

Pada Susenas 2005 data modul yang dikumpulkan adalah modul
konsums dan pengeluaran rumah tangga yang merupakan pengulangan
dari Modul Susenas tahun 1999, 1996, 1993, dst. Data modul Susenas
2005 hanya disgjikan sampai ke tingkat propinsi dan dibagi menurut
daerah perkotaan dan pedesaan karena sesuai dengan ukuran sampel yang
ada. Sedangkan data kor bisa disgjikan sampai ke tingkat Kabupaten/K ota
karena ukuran sampel Iebih besar dibanding ukuran sampel data modul.

Publikasi Konsumsi Penduduk Jawa Timur Tahun 2005 ini disusun
berdasarkan data Modul Konsumsi dan Pengeluaran Rumah Tangga
Tahun 2005. Beberapa data konsumsi yang disajikan dalam publikasi ini
antaralain :

1. Konsums ratarata per kapita seminggu menurut jenis makanan dan
golongan pengeluaran per kapita sebulan.

2. Pengeluaran ratarrata per kapita seminggu menurut jenis makanan
dan golongan pengeluaran per kapita sebulan.

3. Pengeluaran rata-rata per kapita tigp bulan untuk barang bukan

makanan menurut golongan pengeluaran per kapita sebulan.
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Together, core-module data can be used to identify poor people and to
classify them according to area, ages, education, source of incomes and
else. Based on those information we can describe the level of people's
welfare which is needed for decisions maker.

Modules data, collected in 2005 Susenas, was about consumption
and household expenditure, similar to those in 1999, 1996, 1993 Susenas
Modules. 2005 Susenas modules data are published at provincial level
and divided by urban-rural areas according to samples size. While core
data can be published at regional/municipal level because of larger
samples size than those of modules data.

The publication of Population Consumption of Jawa Timur 2005
based on 2005 consumption and household expenditure modules,
presents:

1. Average weekly per capita consumption by food and monthly per
capita expenditure class

2. Average weekly per capita expenditure by food and monthly per
capita expenditure class

3. Average monthly per capita expenditure for non-food by monthly per

capita expenditure class
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Rata-rata konsumsi kalori per kapita setiap hari (dalam gram)
menurut jenis bahan makanan dan golongan pengeluaran per kapita
sebulan.

Rata-rata konsumsi protein per kapita setiap hari (dalam gram)
menurut jenis bahan makanan dan golongan pengeluaran per kapita
sebulan.

Rata-rata konsumsi karbohidrat per kapita setiap hari (dalam gram)
menurut jenis bahan makanan dan golongan pengeluaran per kapita

sebulan.

1.2. Tujuan/Purposes

Pengumpulan data modul konsumsi dan pengeluaran rumah tangga

antara lain ditujukan untuk mengetahui:

1

Rata-rata konsumsi/pengeluaran per rumah tangga atau per penduduk
(per kapita) menurut kelompok makanan dan bukan makanan, dalam
nilai rupiah maupun kuantitasnya.

Pola konsumsi/pengeluaran penduduk, baik antara kelompok
makanan dan bukan makanan, maupun di masing-masing kelompok
pengeluaran.

Distribusi konsumsi/pengeluaran penduduk.

Rata-rata konsumsi energi dan protein per kapita.

Jumlah penduduk miskin dan keperluan lainnya.

Konsumsi Penduduk/ Popidation Consumption Jawa Timur 2005

4. Average daily per capita calorie consumption (in gram) by food and
monthly per capita expenditure class

5. Average daily per capita protein consumption (in gram) by food
items and monthly per capita expenditure class

6. Average daily per capita carbohydrates consumption (in gram) by
food items and monthly per capita expenditure class

The collection of consumption and household expenditure modules

isaimed to know:

1. Average per household or per capita consumption/expenditure by
food and non-food group, in rupiah (Rp) and quantities.

2. Consumption/expenditure pattern, between food and non-food group,

]

and for each expenditure group.
Consumption/expenditure distribution.
Average energy and protein consumption per capita.

Number s of poor people and others.



Adapun tujuan disusunnya publikasi Konsumsi Penduduk Jawa Meanwhile the purposes of publication of Population Consumption

Timur Tahun 2005 ini, antara lain untuk mengetahui tingkat konsumsi of Jawa Timur 2005 is to measure consumption level and expenditure
dan pola pengeluaran, serta kecukupan gizi (kalori, protein, karbohidrat, pattern as well as, nutrition intake (calories, proteins, carbohydrates, and
dan lemak) penduduk Propinsi Jawa Timur. grease) of Jawa Timur population.

-
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2.1. Ruang Lingkup/Coverage

Susenas merupakan survel rumah tangga dengan lingkup nasional
dan dilakukan secara sampel. Pada Susenas 2005, data modul yang
dikumpulkan adalah modul Konsumsi dan Pengeluaran rumah tangga,
sebagaimana pelaksanaan pada periode sebelumnya Ukuran sampel
untuk tingkat nasional adalah sebesar 68.288 rumah tangga yang tersebar
di seluruh wilayah Indonesia kecuali Propinsi Nangroe Aceh Darussalam,
baik di daerah pedesaan maupun perkotaan. Untuk Propinsi Jawa Timur
ukuran sampel yang diperlukan adalah sebanyak 8.832 rumah tangga
yang tersebar di semua kabupaten/kota. Rumah tangga yang tinggal
dalam blok sensus khusus seperti komplek militer dan sejenisnya maupun
rumah tangga khusus seperti asrama, penjara, dan sgjenisnya yang berada
di blok sensus biasatidak dipilih dalam sampel.

Data modul konsumsi dan pengeluaran rumah tangga Susenas 2005
dikumpulkan menggunakan Daftar VSEN2005.M. Khusus pencatatan
konsumsi makanan/minuman jadi, agar tidak ada konsumsi yang terlewat
cacah, maka sebelum petugas mengisikannya ke dalam daftar
VSENZ2005.M, terlebih dahulu dicatat semua konsumsi makanan dan
minuman jadi seminggu yang lalu pada Daftar VSEN2005.L PK.

Jawa Timur 2005
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2 METODOLOGI SURVEI
SURVEY METHOD

Susenas is a household survey; its sample is selected to represent
all parts of the country. Susenas 2005 module collects consumption and
household expenditure as those three years before. Throughout Indonesia
the sample size is 68.288 household in urban and rural areas, excluding
Nangroe Aceh Darussalam. For Jawa Timur Province there are 8.832
household samples living in all over regencies/municipalities. The sample
excludes households living in special cencus blocks such as military
complec, dormitory, jail,etc.

Data on household consumption and expenditure in Susenas 2005 is
collected with VSEN2005.M questionaire. Specially for collecting data on
consumption of prepared food and beverages during the previous week,
enumerators use VSEN2005.LPK form first, and then transfer the
consumption data into VSEN2005.M form.
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2.2. Kerangka Sampel/Sampling Frame

Kerangka sampel yang digunakan dalam Susenas 2005 terdiri dari 3
jenis, yaitu kerangka sampel untuk pemilihan kecamatan (khusus untuk
daerah pedesaan), kerangka sampel untuk pemilihan blok sensus, dan
kerangka sampel untuk pemilihan rumah tangga. Kerangka sampel untuk
pemilihan kecamatan di daerah pedesaan adalah daftar kecamatan dalam
setiap kabupaten/kota yang telah diurutkan menurut letak geografis.
Sedangkan kerangka sampel untuk pemilihan di daerah perkotaan adalah
daftar blok sensus yang dibedakan menurut blok sensus yang terletak di
perkotaan besar, perkotaan sedang, dan perkotaan kecil di setiap
kabupaten/kota. Untuk daerah pedesaan, pemilihan blok sensus
menggunakan daftar blok sensus yang terdapat dalam setiap kecamatan
terpilih.

Penentuan rumah tangga terpilih dalam wilayah sampel adalah
dengan menggunakan kerangka sampel yang berupa daftar rumah tangga
menurut golongan pengeluaran berdasarkan hasil pendaftaran rumah
tangga yang dilakukan oleh petugas survel seperti yang tertera dalam
daftar VSEN2005.L.

Jawa Timur 2005
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Susenas 2005 uses three sampling frames which are used sampling
frame for selecting sub districts (special for rural area), sampling frame
for selecting census blocks and sampling frame for selecting households.
Sampling frames for sub district areas contains list of sub districts in
each districts which are ordered according to geographical proximity.
Sampling frame for selecting census blocks in urban areas contains list of
census blocks that are devided according to types of urban areas. Inrural
areas, census blocks are selected based on list of census blocks in each
selected sub district.

Sampling frame for selecting households contains list of households
in VSEN2005.L questionnaire. The households in the list are classified
based on expenditure groups.

[e]



2.3. Rancangan Sampel/Sampling Design

Rancangan sampel Susenas 2005 adalah rancangan sampel bertahap
dua untuk daerah perkotaan dan rancangan sampel bertahap tiga untuk
daerah pedesaan. Pemilihan sampel untuk daerah perkotaan dan pedesaan
dilakukan secaraterpisah.

Untuk daerah perkotaan, tahap pertama, dari kerangka sampel
blok sensus dipilih sgumlah blok sensus secara linier sistematik
sampling. Kemudian tahap kedua, dari setiap blok sensus terpilih di
rumah tangga yang ada lalu dipilih 16 rumah tangga juga secara linier
sistematik sampling.

Untuk daerah pedesaan, tahap pertama, dari daftar kecamatan
dipilih sgumlah kecamatan secara probability proportional to size,
dengan size banyaknya rumah tangga dalam kecamatan. Tahap kedua,
dari setiap kecamatan terpilih dipilih sgumlah blok sensus secara linier
sistematik sampling. Dan tahap ketiga, dari setiap blok sensus terpilih
didaftar rumah tangga yang ada dan dipilih 16 rumah tangga juga secara

linier sistematik sampling.

Jawa Timur 2005
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The sampling design for 2005 Susenas data is differentiated
between urban and rural areas. The number of census blocks in both
urban and rural areas are selected separately.

For Urban areas there are two stage sampling procedures. The
first stage, a number of census blocks are selected systematically in each
district. The second stage, 16 households are selected in each selected
census block.

For Rural areas there are three stage sampling procedures, the
first stage, a number of sub districts, are selected with the probabilities
proportional to size (pps) in each districts based on the size of household.
The second stage, a number of census blocks are selected systematically
in each sub district. The third stage, 16 households are selected

systematically in each census blocks.

[



2.4. Metode Pengumpulan Data/Procedure of Data Collection

Metode pengumpulan data yang diterapkan adalah berupa
wawancara antara petugas survei dengan responden. Sebagai responden
adalah kepala rumah tangga, atau anggota rumah tangga lain yang
dianggap mengetahui keadaan di rumah tangga bersangkutan. Referens
waktu survei yang digunakan adalah selama seminggu yang lalu sebelum
pencacahan untuk informasi konsumsi makanan serta sebulan dan setahun
yang lalu sebelum pencacahan untuk konsumsi bukan makanan.

Sebelum melaksanakan pencacahan, para petugas terlebih dahulu
dilatih oleh instruktur tentang tata cara pengisian kuesioner dan
penggunaan konsep/definisi yang dipergunakan dalam survei. Hal ini
dimaksudkan untuk menghindari adanya bias yang diakibatkan adanya
salah satu faktor non-sampling error yaitu perbedaan persepsi petugas
dalam menafsirkan suatu konsep/definisi.

Jawa Timur 2005
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Every household selected in this survey is interviewed by an
enumerator. The respondent is the head of household or another member
of the household who knows about the households's affairs. The survey
reference period is one week prior to the enumeration date for food
consumption, whilst for non food consumption the reference period is
either one month, one year or both.

Before conducting the survey, enumerators are trained by
instructors regarding the way to fill the questionnaires and are taught
about the exact meaning of concepts and definitions used in the survey.
By doing so, biased due to non sampling errors are expected to be

eliminated or minimized.
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2.5. Pengolahan Data/Data Processing

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan media komputer,
yang sebelumnya dilakukan pengecekan awal kelengkapan terhadap
seluruh isian daftar pertanyaan. Selanjutnya dilakukan editing terhadap
seluruh isian, termasuk konsistensinya. Setelah tahap tersebut selesa,
dilakukan pemilahan data per rumah tangga berdasarkan besarnya
konsumsi kalori per kapita per hari. Rumah tangga dengan konsumsi per
kapita setiap hari di bawah 1000 kalori dan di atas 4500 kalori

dikeluarkan dari proses tabulasi.

2.6. Konsep dan Definisi/Concept and Definition

a Blok sensus adalah bagian dari suatu wilayah desalkelurahan yang
merupakan daerah kerja dari seorang pencacah Susenas 2002.
Kriteria blok sensus adalah sebagai berikut :

- Setiap wilayah desalkelurahan dibagi habis menjadi beberapa blok
Sensus.

- Blok sensus harus mempunya batas-batas yang jelas’'mudah
dikenali, baik batas alam maupun buatan. Batas satuan lingkungan
setempat (SLS seperti RT, RW, dusun, lingkungan, dsb)
diutamakan sebagai batas blok sensus bila batas SL S tersebut jelas
(batas alam atau buatan).

Jawa Timur 2005
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The data are processed by computer, but before that the results of
the survey are checked for completeness, edited for their contents
sensibility and consistency. The output of that validation stage, termed as
the clean data set, till has to undergo another test, i.e. calorie
consumption acceptability. Here the food consumption of each
households was converted to obtain its calorie equivalent and if its daily
per capita calorie consumption was below 1.000 calories or over 4.500
calories the records for the household is excluded from the file used for
tabulation.

a. Census block is an enumeration area which is generally assigned to
one enumerator. Criteria of census block are as followed:
- Eachvillageis devided into several census blocks
- Each census block should be identifiable by its natural or man
made boundaries, especially small unit boundaries such RT, RW,
(S (o
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- Satu blok sensus harus terletak dalam satu hamparan.

b. Rumah tangga

Rumah tangga dibedakan menjadi dua macam, yaitu rumah tangga

biasa dan rumah tangga khusus.

1. Rumah tangga biasa adalah seseorang atau sekelompok orang

yang mendiami sebagian atau seluruh bangunan fisik/sensus, dan

biasanya tinggal bersama serta makan dari satu dapur. Yang

dimaksud dengan makan dari satu dapur adalah menyatukan

pengurusan kebutuhan sehari-hari dan pengelolaannya bersama.

Bentuk rumah tangga biasa, di antaranya:

orang yang tinggal bersama isteri dan anaknya.

orang yang menyewa kamar atau sebagian bangunan sensus
tetapi mengurus makannya sendiri.

keluarga yang tingga terpisah di dua bangunan sensus tetapi
makannya dari satu dapur, asal kedua bangunan sensus tersebut
masih terletak dalam satu blok sensus yang sama.

rumah tangga yang menerima pondokan dengan makan
(indekos) yang pemondoknya kurang dari 10 orang

pengurus asrama, panti asuhan, lembaga permasyarakatan dan
sgjenisnya yang tinggal sendiri maupun bersama dengan anak,
istri serta anggota rumah tangga lainnya, makan dari satu dapur
yang terpisah dari lembaga yang diurusnya.

Konsumsi Penduduk/ Popidation Consumption
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- Onecensus block islocated in a geographical area.

b. Household

Household is divided into two kinds, ordinary and special
households.

1. The ordinary household is defined as a person or a group of

persons living in a (physical/census) building or a part thereof

and usually sharing the same pot. Sharing the same pot means

that everyday' s common needs of the group are managed together

as one unit. Examples of ordinary household are:

a man or woman who lives together with his or her spouse and
children.

a person who rents a room or a part of census building and
manage his or her own meals.

a family who lives in two separate buildings, but shared the
same pot, provided that both buildings are located in the same
census block.

a boarding house with not more than 10 boarders.

the household of the manager of a boarding institution such as
a dormitory, orphanage, prison, and the like when the need of
the household is managed separately from institution he or she

manages.



C.

- masing-masing orang yang bersama sama menyewa kamar atau
sebagian bangunan sensus tetapi mengurus makannya sendiri-
sendiri.

2. Rumah tangga khusus meliputi:

- Orang-orang yang tinggal di asrama, tangsi, panti asuhan,
lembaga pemasyarakatan atau rumah tahanan yang pengurusan
kebutuhan sehari-hari diatur oleh suatu yayasan atau lembaga.

- Sekelompok orang yang mondok dengan makan (indekos) yang
berjumlah lebih besar atau sama dengan 10 orang.

Khusus Rumah tangga K husus tidak dicakup dalam Susenas.
Anggota rumah tangga adalah semua orang yang biasanya
bertempat tinggal di suatu rumah tangga, baik yang berada di rumah
pada saat pencacahan maupun sementara sedang bepergian. Anggota
rumah tangga yang telah bepergian selama 6 bulan atau lebih, dan
anggota rumah tangga yang bepergian kurang dari 6 bulan namun
bertujuan pindah/pergi lebih dari 6 bulan atau lebih, tidak dianggap
sebagai anggota rumah tangga lagi. Sebaliknya tamu yang telah
tinggal di rumah tangga lebih dari 6 bulan atau tamu yang baru
datang namun berniat tinggal selama 6 bulan atau lebih dianggap
sebagai anggota rumah tangga.

Pengeluaran rata-rata per kapita adalah biaya yang dikeluarkan
untuk konsumsi semua anggota rumah tangga selama sebulan dibagi

dengan banyaknya anggota rumah tangga.

Jawa Timur 2005
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- each of a group of persons who rents a room or part of a
census building together, but manages his or her meal
individually.

2. Special household includes:

- People living in dormitory, military barracks, orphanage,
prison that their need managed by the institution.

- Peopleliving in boarding houses where the number of boarders
is not less than 10 persons.

Special household is excluded from the survey.

Household member includes each of the persons who form a
household regardless whether he or she is present or temporarily
absent at the date of enumeration. However, a household member
who is in journey for 6 months or longer, or less than 6 months but
intended to move away for more than 6 months or longer, is not
regarded as household member. On the other hand, a person who
stays for 6 months or longer, or has stayed for less than 6 months but
intends to stay for 6 month or longer, is regarded as the member of
the household.

Average per capita expenditure of a household is obtained by
dividing total consumption expences of the household by the number

of household members.



e

Konsumsi rumah tangga dibedakan atas konsumsi makanan
maupun bukan makanan tanpa melihat asal barang serta jasa dan
dibatasi pada pengeluaran untuk kebutuhan rumah tangga saja, tidak
termasuk konsumsi/pengeluaran untuk keperluan usaha atau yang
diberikan kepada pihak lain.

Periode Pengdluaran untuk konsumsi makanan adalah selama
seminggu yang lalu (sebelum pendaftaran).

Periode Pengeluaran untuk konsumsi bukan makanan adalah
selama setahun yang lalu dan atau setahun yang lalu.

Angka konsumsi/pengeluaran rata-rata per kapita yang disgjikan
dalam publikasi ini diperoleh dari hasil pembagian jumlah konsumsi
seluruh terhadap (baik

mengkonsumsi maupun tidak).

rumah tangga jumlah  penduduk

Jawa Timur 2005
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Household consumption is distinghuised between food and non food,
and is limited to goods and services used for the household purposes,
omitting those phurcased for business or to be given away,
regardless of their source or origin.

The reference periode for food consumption is one week prior to the
enumeration day.

The reference periode for non food consumption is one year prior to
enumeration day.

Quantity consumed or expenditure per capita is obtained by dividing
total consumption/expenditure of all households over total number of

persons corresponding to the area of aggregation.



PENGEL UARAN PENDUDUK JAWA TIMUR

EXPENDITURE OF JAWA TIMUR PROVINCE POPULATION

Data konsums dan pendapatan
rumah tangga yang dikumpulkan melalui
Susenas lebih ditujukan untuk memonitor
dan mengetahui tingkat kesegjahteraan
masyarakat, yaitu dengan mengevauasi
aspek kehidupan ekonomi masyarakat.
Dari segi ekonomi tingkat kesejahteraan
masyarakat antara lain dapat diukur dari
tingkat pendapatannya, dan data mengenai
tingkat pendapatan dapat diperoleh
melalui pendekatan pengeluaran.

3.1. Distribusi Pengeluaran

Tabel/Table 3.1.

Persentase Penduduk Menurut Kelompok Pengeluaran per Kapita per Bulan

Population Percentage by Monthly Expenditure Class per Capita

Jawa Timur 1996 - 2005

Kelompok Pengeluaran
Expenditure Class 1996 1999 2002 2005
(Rp.)
(1) (2) (3) 4 (5)

< 60.000 69,66 10,79 0,89 0,35

60.000 — 79.999 14,47 21,17 6,11 2,16

80.000 — 99.999 6,36 20,33 11,96 5,44

100.000 — 149.999 6,1 27,54 32,82 25,42

150.000 — 199.999 1,95 10,03 19,76 22,49

200.000 — 299.999 1,01 6,8 16,59 22,79

300.000 — 499.999 0,44%) 2,55 8,67 13,73

500.000 + - %) 0,79 3,2 7,61
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00

Ket. . *) Tahun 1996 kelompok pengeluaran tertinggi Rp. 300.000 +

Notes : *) The highest expenditure class 1996 is Rp. 300.000+
Sumber/Source : Susenas 1999. 2002. 2005 Modul Konsumsi/Consumntion Madule

3.1. Expenditure Distribution

Kemampuan daya beli masyarakat secara umum dapat memberikan

gambaran tentang tingkat kesejahteraan masyarakat. Semakin tinggi daya

beli masyarakat menunjukkan meningkatnya kemampuan dalam

memenuhi  kebutuhan hidupnya dan selanjutnya akan berdampak

meningkatnya kesejahteraan masyarakat.
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Susenas data containing
consumption and household
expenditure is aimed to
monitor and identify the state
of social wefare by
evaluating society economics.
Welfare as indicated by
income level can be

approximated by expenditure.

Higher purchasing power shows ability to fulfill basic needs and as

an indication of the state of people’s welfare.



Tabel 3.1. menunjukkan pergeseran distribusi pengeluaran yang
terjadi pada tahun 1996, 1999, 2002, dan 2005. Dari tahun 1996 ke tahun

2005 terjadi perubahan yang cukup
besar yaitu modus kelompok
pengeluaran pada tahun 1996 masih
berkisar di bawah Rp. 60.000,-
tetapi pada tahun 2005 posisi
pengeluaran tertinggi berada pada
kisaran Rp. 100.000,- sd. Rp.
149.999,-, vyaitu sekitar 25,42
persen. Ini lebih rendah dibanding
dengan data tahun 2002 yang
sekitar 32,82 persen, atau terjadi
penurunan sekitar 7,40 persen poin.

Perkembangan selama tahun
1999 dan 2005 menunjukkan
distribusi

adanya  pergeseran

70,00
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40,00+

30,00+
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Grafik/Graphic 3.1.

Makanan dan Bukan Makanan
Monthly Expenditure Percentage per Capita for
Food and Non Food Consumption
Jawa Timur 1993-2005

Persentase Pengeluaran Per Kapita Sebulan untuk Konsumsi

49,25

44,54
42,13

1993 1996 1999 2002

2005

O Makanan/Food

0O Bukan Makanan/Non Food

pengeluaran yang mengarah pada kelompok pengeluaran yang lebih

tinggi. Kondisi ini belum tentu mencerminkan adanya peningkatan

kesgjahteraan penduduk sebagai akibat meningkatnya pendapatan, tetapi

dapat juga terjadi karena meningkatnya harga barang yang dikonsumsi

(inflasi).
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Table 3.1. shows the shift in household distribution of monthly
expenditure during 1996, 1999, 2002, and 2005. In 1996 the mode of

expenditure group was dtill on those
below Rp. 60.000,-, but in 2005 the mode
is on expenditure group Rp. 100.000,- -
Rp. 149.999,-. There were 32,82 percents
of households in Rp. 100.000,- - Rp.
149.999 group of monthly expenditure,
however the figure becomes 25,42
percents in 2005.

The trend during 1999-2005 shows
a shift
expenditure class. Thisis not only reflects

toward a higher level of
an increase in household welfare but also
shows the impacts of increasing prices of

goods and services.



3.2. Pola Konsums Penduduk

Pengeluaran rumah tangga dibedakan menjadi dua, vyaitu
pengeluaran untuk kebutuhan makanan dan kebutuhan bukan makanan.
Daam memenuhi kedua kebutuhan tersebut pola konsumsi penduduk
sangat dipengaruhi oleh tingkat pendapatannya. Pemenuhan kebutuhan
konsumsi tersebut adalah seiring dengan perkembangan tingkat
pendapatan/kesejahteraan  penduduk,  karena  semakin  tinggi
pendapatannya biasanya proporsi pengeluaran untuk kebutuhan makanan
cenderung semakin menurun (hukum Engel). Setelah terpenuhinya
kebutuhan untuk makanan, maka pendapatan yang tersisa akan
teralokasikan untuk memenuhi  kebutuhan bukan makanan, sehingga
secara persentase menjadi semakin meningkat.

Grafik 3.1. secara umum menunjukkan pola yang semakin menurun
untuk pengeluaran kebutuhan makanan, walaupun terlihat adanya
kenaikan pada tahun 1999 dibandingkan dengan tahun 1996, tahun-tahun
sesudahnya mengalami  penurunan. Kenaikan pengeluaran  untuk
kebutuhan makanan yang terjadi pada tahun 1999 diduga sebagai akibat
terjadinya krisis ekonomi yang terjadi sebelumnya. Selanjutnya dengan
semakin baiknya kondisi perekonomian, data tahun 2005 menunjukkan
adanya penurunan persentase konsumsi untuk makanan, yaitu turun
sekitar 13,01 persen poin dari angka tahun 1999, menjadi sekitar 50,75

persen.

Jawa Timur 2005
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3.2. Population Consumption Pattern

Household expenditure can be classified into two categories which
are food expenditure and non-food expenditure. The fulfillment of the
needs for food and non food items is affected by income level. As broadly
known in Engel Law that, the higher the income level, the lower the
percentage of expenditure goes to food items. After the needs for food has
been fulfilled, the rest of household income goes to buy non food items.

Graphic 3.1. shows decreasing pattern of food expenditure although
during 1996-1999 indicates reversed direction as the impact of economics
crisis. Along with economics recovery the percentage of food
consumption declines by 13,01 point as compare to the figure in 1999 to

become 50,75 percent.

Ll



Penurunan persentase konsumsi untuk makanan pada tahun 2005

diikuti dengan semakin
naiknya persentase
konsumsi bukan
makanan, yaitu
menjadi sekitar 49,25
persen, atau nak
sekitar 7,12 persen
poin tahun
sebelumnya. Keadaan
merupakan salah

indikasi bahwa

secara umum terlihat

dari

ini
satu
adanya  peningkatan
tingkat kesgjahteraan
Pulihnya
kondisi perekonomian
Saat

penduduk.

ini  diharapkan

Decliming percentage of food consumption in 2005 is followed by

25

Grafik/Graphic 3.2.
Persentase Pengeluaran per Kapita Sebulan

untuk Kelompok Makanan

Percentage of Monthly per Capita Expenditure for Food Items

2002 - 2005
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Padi-padian & lkan, Daging, Sayur-sayuran/
Umbi-umbian/ Telur & Susu/

Cereals &
Tubbers

Fish, Meat,
Eggs, & Milk

Buah-buahan/
Fruits

Kacang-
kacangan/
Legumes

Minyak &
Lemak/Oil &
Fats

Vegetables

Konsumsi
Lainnya/

Bumbu-
bumbuan/
Spices

Bahan
Minuman/
Beverage

Stuff

Miscellaneous Prepared Food
Food ltems and Beverages

Makanan & Tembakau &
Minuman Jadi/ Sirih/ Tobacco
& Betel

terus berlanjut sehingga perkembangan perekonomian pun akan semakin

baik, sehingga penurunan persentase konsumsi untuk makanan akan terus

berlanjut sampai pada kondisi seperti periode sebelum terjadinya krisis

ekonomi.
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increasing percentage
of non-food
consumption by 7,12
point to become 49,25
percent. This is a good
welfare

This

IS expected
last therefore

indicator  of
improvement.
condition
not to

further decrease in the

percentage of food
consumption will
proceed up to the

conditions before the

€conomic Crisis.



Tabel/Table 3.2.

Urutan Persentase Sepuluh Kelompok Bahan Makanan yang Dominan Dikonsumsi Penduduk Jawa Timur Tahun 1993 — 2005

Top Ten in The Percentage Expenditure of Food Items That was Primerly Consumed on Jawa Timur 1993-2005

Jenis Pengeluaran 1993 1996 1999 2002 2005
1. Padi-padian dan Umbi-umbian/Cereals and Tubbers 2580 (1) 26,05 (1) 26,75 (1) 22,31 (1) 17,4 (2)
2. lkan, Daging, Telur dan Susu/Fish, Meat, Eggs and Milk 15,30 (2) 15,41 (3) 13,28 (3) 16,56  (3) 17,35 (3)
3. Makanan dan Minuman Jadi/Prepared Food and Beverages 14,47  (3) 16,60 (2) 16,40 (2) 17,45 (2) 22,81 (1)
4. Sayur-sayuran/Vegetables 9,17 (4) 8,34 (4 9,96 (4) 763 (5 7,13 (5)
5. Tembakau dan Sirih/Tobacco and Betel 8,23 (5 792 (5 8,07 (5 11,24  (4) 11,79 (4)
6. Bahan Minuman/Beverage Stuff 6,36  (6) 6,01 (6) 553 (8) 519 (6) 4,38 (8)
7. Kacang-kacangan/Legumes 584 (7) 5.23 (7) 593 (6) 507 (7) 4,99 (6)
8. Buah-buahan/Fruits 450 (9) 459 (9) 334  (9) 453 (8) 4,41 (7)
9. Minyak dan Lemak/Oil and Fats 504 (8) 483 (8) 566 (7) 4,43  (9) 4,17 (9)
10.Bumbu-bumbuan/Spices 3,70 (10) 3,02 (10) 3,29 (10) 3,07 (10) 2,95 (10)

Keterangan : Angka dalam tanda “(....)" adalah urutan/rangking
Notes : Figure in the bracket “(....)" is rank.
Sumber : Susenas 1993, 1996, 1999, 2002, 2005 (Modul Konsumsi/Consumption Module)

3.3 Pola Konsums Makanan

Makanan merupakan kebutuhan utama bagi tubuh manusia, sehingga
apabila dalam keadaan pendapatan yang terbatas maka sebagian besar
pendapatan tersebut akan lebih diutamakan untuk memenuhi kebutuhan
makanan. Bahkan dalam kondis yang sangat sulit, untuk memenuhi
kebutuhan makananpun terpaksa harus lebih mengutamakan pemenuhan
kebutuhan makanan pokok dan mengurangi konsums lauk pauk yang
biasanya justru mempunya kandungan protein yang tinggi. Kebutuhan
akan makanan biasanya akan mencapa titik maksimal, sementara
kebutuhan bukan makanan dapat dikatakan hampir tak terbatas.

S
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3.3. Food Consumption Pattern

Food is the most important among others human basic needs, even
so if theincome is very limited one has to spend most of it to buy adequate
amount of food. In such a difficult situation food consumption should be
directed to fulfill the need for staple food rather than protein consumption.
There is a limit for food consumption meanwhile for non-food

consumption is unlimited.
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Pada Grafik 3.2. tampak perubahan terbesar pada jenis pengeluaran
makanan dan minuman jadi, yaitu pada tahun 2005 naik sekitar 5,32
persen poin dibanding angka tahun 2002 menjadi sekitar 22,81 persen. Ini
merupakan kelompok komoditi yang tertinggi mengalami kenaikan
persentase pengeluaran, kenaikan persentase pengeluaran juga terjadi
pada komoditi kelompok ikan, daging, telur dan susu; tembakau dan
sirih; sertakonsumsi lainnya.

Secara berurutan persentase kelompok pengeluaran makanan yang
dikonsums oleh penduduk Jawa Timur dapat dilihat pada Tabel 3.2.
Kelompok pengeluaran untuk padi-padian dan umbi-umbian bila di
tahun-tahun sebelumnya menempati urutan pertama, pada 2005 berada di
urutan kedua setelah makanan dan minuman jadi. Selanjutnya untuk
beberapa jenis pengeluaran terjadi pergeseran urutan dibanding periode
sebelumnya, seperti bahan minuman, kacang-kacangan, serta buah-
buahan juga menempati urutan yang berbeda dengan periode sebelumnya.

Jawa Timur 2005
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As shown in graphic 3.2., in 2005 expenditure on prepared food and
beverages increased by 5,32 point compared to data for 2002. Thisis the
highest increase in percentage of expenditure, followed by those for fish,
meat, eggs and milk; tobacco and betel; and miscellaneous food item
during the same period.

Table 3.2. describes percentage expenditure on each food groups
respectively. Prepared food and beverages has been in the first place,
during 1993-2002 period but it becomes the second in 2005.
Furthermore, some food group such as beverages, legumes, and fruits

have not been in the same position within the periods.
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Bila diperhatikan, konsumsi untuk padi-padian dan umbi-umbian
menunjukkan pola yang menurun. Sebaliknya untuk kelompok
pengeluaran ikan, daging, telor dan susu, makanan dan minuman jadi,
serta buah-buahan menunjukkan pola yang semakin naik, hanya pada
tahun 1999 justru terjadi yang sebaliknya. Penurunan persentase
pengeluaran per kapita untuk beberapa kelompok barang tersebut diduga
akibat krisis ekonomi yang terjadi dan berdampak pada tingginya harga
barang-barang tersebut. Oleh karena itu penduduk lebih mengutamakan
untuk mengkonsumsi bahan pangan lainnya terutama untuk kelompok
bahan makanan pokok. Tetapi pada tahun 2005 keadaan perekonomian
sudah mulai membaik dan diharapkan akan kembali normal seperti
sebelum terjadinya krisis ekonomi. Hal ini terlihat dari penurunan
persentase pengeluaran untuk kelompok padi-padian/umbi-umbian dan
diimbangi dengan kenaikan persentase beberapa jenis pengeluaran

lainnya.
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Further more consumption on cereals and tubers shows a declining
trend, inversely on food group of fish, meat, eggs and milk, prepared food
and beverage, and fruits except in 1999. Per capita percentage
expenditure on those food groups above declined as the impact of
economics crisis in 1997 that weaken people’'s purchasing power.
However, economic conditions has been somehow recovering toward the
condition before the economic crisis as indicated by data in 2005. It was
shown by declining percentage expenditure of cereals and tubers

meanwhile other groups are increasing.
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3.4. Pola Konsums Bukan Makanan

Sebagaimana perubahan untuk pola konsumsi kelompok makanan,
perubahan pada pola konsumsi bukan makanan diduga juga berkaitan
dengan semakin membaiknya kondisi perekonomian di Indonesia setelah
adanya krisis ekonomi yang terjadi pada periode sebelumnya. Pola

pemenuhan kebutuhan konsums tersebut seiring dengan perkembangan

3.4.Non Food Consumption Pattern

Indonesia economics recovery affects on both food consumption
and non-food consumption pattern. The fulfillment of non food
consumption comes along with the progress in the welfare of the
population.

Table 3.3. indicate that among non-food consumption groups,

tingkat kesg ahteraan.

Pada Tabel 3.3. Urutan Persentase untuk Konsumsi Kelompok Bukan Makanan
Rank of The Percentage of Non Food Items Consuption

Tabel/Table : 3.3.

ditunjukkan urutan Jawa Timur 1993 - 2005
persentase konsumsi bukan Jenis Pengeluaran/Expenditure Items 1993 1996 1999 2002 2005
makanan, tampak peringkat
. 1. Perumahan dan Fasilitas Rumah Tangga/Housing and Household Utilities 38,82 (1) 37,66 (1) 38,81 (1) 37,31 (1) 41,62 (1)
pertama dari tahun ke tahun 2. Barang dan Jasa/Goods and Services 2706 () | 2570 (2 | 2036 (@ | 2870 (@ | 3306 (2
ditempati pengel uaran untuk 3. Pakaian, Alas Kaki dan Tutup Kepala/Clothing, Footwear, Headgear 14,08 (3) 12,81 (4) 14,00 (3) 12,34 (4) 7,97 (4)
4. Barang Tahan Lama/Durable Goods 11,18 (4) 17,02 (3) 11,95 (4) 15,02 (3) 11,99 (3)
kel ompok perumahan dan 5. Keperluan Pesta dan Upacara/Parties and Ceremonies 516 (5) 3,38 (6) 3,50 (5) 4,62 (5) 2,99 (5)
fasilitas rumah tangga_ Hal 6. Pajak dan asuransi/Taxes and Insurance 3,70 (6) 3,43 (5) 2,37 (6) 2,01 (6) 2,37 (6)
ini CUkUp Wajar mengingat Keterangan : Angka dalam tanda ‘(....)" adalah urutan/rangking
Notes : Figure in the bracket “(....)" is rank.
penti ngnya rumah dan Sumber : Susenas 1993, 1996, 1999, 2002, 2005 (Modul Konsumsi/Consumption Module)

fasilitas di dalamnya bagi setiap orang. Sementara itu pada tahun 2002
pengeluaran untuk kelompok barang-barang tahan lama tampak

menggeser kedudukan kelompok pakaian, alas kaki dan tutup kepala.
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housing and household utilities has been in the first place considering the
importance of housing. Mean while the importance of durable goods has

taken the position of clothing, footwear and headgear at the third place.
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Dari tahun ke tahun, pola konsumsi bukan makanan menunjukkan
kecenderungan semakin menurunnya persentase pengeluaran kelompok
perumahan dan faslitas rumah tangga yang diimbangi dengan
kecenderungan semakin meningkatnya persentase pengeluaran kelompok
barang tahan lama. Walaupun demikian pada tahun 1999 justru terjadi
yang sebaliknya, yang diduga berkaitan erat dengan terjadinya krisis
ekonomi yang melanda seluruh wilayah Indonesia.

Pada tahun 2005, kenaikan tertinggi untuk konsumsi bukan
makanan terjadi pada pengeluaran kelompok barang dan jasa, yaitu naik
sekitar 4,36 persen poin menjadi sekitar 33,06 persen. Sementara untuk
pengeluaran kelompok pakaian, alas kaki dan tutup kepala mengalami

penurunan paling besar yaitu 4,37 persen poin menjadi 7,97 persen.
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Year by year, non-food consumption pattern has been indicated by
delining percentage of expenditure on housing and household utilities
followed by increasing percentage of expenditure on durable goods.
However in 1999 the condition turned inversely as the effect of Indonesia
€conomics crisis.

In 2005, percentage of expenditure on goods and services has
highest increase by 4,36 point. Mean while the percentage expenditure on
clothing, footwear and headgear experience the greathest decreased by

4,37 point to become 7,97 percent.
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KONSUMSI KALORI, PROTEIN, KARBOHIDRAT, DAN LEMAK

CALORIE, PROTEIN, CARBOHYDRATE, AND GREASE CONSUMPTION

Konsumsi makanan

penduduk sehari-hari
hendaknya memenuhi
kecukupan gizi. Tingkat
kecukupan  gizi  dapat
diketahui melalui konsumsi
kalori dan protein, yang
merupakan salah  satu
indikator tingkat
kesejahteraan  penduduk.
Kecukupan  kalori  dan
protein tergantung dari
pemenuhan kebutuhan
makanan penduduk yang
tergantung pula dari daya
beli masyarakat dan

pengadaan pangan.

Tabel/Table : 4.1.

Rata-rata Konsumsi Kalori Per Kapita Per Hari menurut Kelompok Barang
Average Daily Calorie per Capita Consumption by Food Items

Jawa Timur 1993 - 2005 (gram)

Jenis Pengeluaran/Expenditure ltems 1993 1996 1999 2002 2005
1. Padi-padian/Cereals 1.084,57 1.079,87 986,74 945,66 931,34
2. Umbi-umbian/Tubbers 105,08 45,42 48,24 60,18 46,99
3. Ikan/Fish 26,32 25,87 22,98 31,91 36,76
4. Daging/Meat 14,35 25,90 16,16 26,75 33,70
5. Telur dan Susu/Eggs and Milk 20,.49 25,20 18,16 34,48 39,55
6. Sayur-sayuran/Vegetables 36,77 32,29 30,71 37,41 37,36
7. Kacang-kacangan/Legumes 64,37 68,36 74,17 97,36 94,38
8. Buah-buahan/Fruits 30,74 32,17 27,43 33,83 38,82
9. Minyak dan Lemak/Qil and Fats 201,45 194,01 188,64 239,14 229,93
10. Bahan Minuman/Beverage Stuff 102,93 112,24 103,91 131,70 116,47
11. Bumbu-bumbuan/Spices 20,54 17,13 17,94 21,11 23,10
12. Konsumsi Lainnya/Miscellaneous Food Items 16,40 24,88 22,42 41,37 48,58
13. Makanan dan Minuman Jadi/Prepared Food and Beverages 1.736,24 166,67 162,70 187,75 224,77
14. Tembakau dan Sirih/Tobacco and Betel - - - - -
JUMLAH/TOTAL 1.730,25 1.850,00 1.720,19 1.888,67 1.901,76

Sumber/Source: Susenas 1993, 1996, 1999, 2002 (Modul Konsumsi/Consumption Module)
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Daily
consumption
fulfill adequate nutrition
Intake. Nutrition
adequacy as one of
welfare indicators can
be shown by calories
and protein
consumption.  Calories

and protein adequacies

depends on food
Intake, purchasing
power and food supply.



Beberapa pakar gizi memberikan patokan yang berbeda tentang standar
kecukupan konsumsi kalori dan protein untuk penduduk Indonesia. Dari hasil
Widya Karya Nasional Pangan dan Gizi 1V (1988) ditetapkan patokan kecukupan
konsumsi kalori sebesar 2.050 kalori dan protein sebesar 44 gram per kapita per
hari. Sementara itu Biro Perencanaan, Departemen Pertanian (1987)
menetapkan patokan kecukupan kalori sebesar 2.000 kalori dan protein sebesar
45 gram per kapita per hari. Sedangkan Profesor Sayogya (IPB) menetapkan
patokan kecukupan kalori sebesar 1.800 kalori dan protein sebesar 45 gram.

Standar kecukupan kalori dan protein per kapita per hari yang digunakan
dalam publikasi ini adalah standar yang ditetapkan Departemen Pertanian, yaitu
sebesar 2.000 kalori untuk kecukupan kalori dan 45 gram untuk kecukupan
protein. Besarnya konsumsi kalori dan protein dihitung dengan mengalikan
kuantitas setiap makanan yang dikonsumsi dengan besarnya kandungan kalori
dan protein dalam setiap jenis makanan tersebut, yang kemudian hasilnya

dijumlahkan.

4.1. Konsumsi Kalori per Kapita per Hari

Berdasarkan data Susenas 2005, konsumsi kalori penduduk Jawa Timur
masih berada di bawah standar kecukupan kalori yang telah ditetapkan. Rata-
rata konsumsi kalori pada tahun 2005 mencapai sekitar 1.901,76 kalori per
kapita perhari. Angka ini menunjukkan peningkatan dibanding dengan tahun
1999, yang hanya sekitar 1720,19 kalori. Walaupun jika dibandingkan tahun-
tahun sebelumnya, pada tahun 1999 terjadi penurunan akibat terjadi krisis
ekonomi yang berkepanjangan yang sangat mempengaruhi kemampuan

penduduk dalam memenuhi kebutuhannya terutama kebutuhan makanan.

Jawa Timur 2005
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There are different opinions among nutritionists, concerning Standard
adequacy of Indonesian calories and protein consumption. The 1988 National
Work-Shop on Food and Nutrition determined that standard requirement for
daily per capita calories and protein intake was 2.050 cal and 44 grams. Whilst
The Planning Bureau of The Ministry of Agriculture set them at 2.000 calories
and 45 grams protein. Mean while Professor Sayogya (I1PB) uses 1.800 cal and
45 grams respectively.

The standard used for determining calories and protein adequacy is that
of the Ministry of Agriculture, which are 2.000 calories and 45 grams protein
daily per capita intake. Calorie and protein consumption values counted by
calculating the quantity of consumption for each food items multiply by the

contents of calorie and protein in each food items then summed up.

4.1. Daily per Capita Consumption of Calorie

Calorie consumption of East Java population was substandard of the
natfonal calories adequacy requirement based on 2005 Susenas data. In 2005,
the average daily per capita of calorie consumption /s 1.901,76 calories. It has
been increased compared to the 1999 data which was only 1.720,19 calories

aue to the economics crisis.
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Bila diperhatikan menurut kelompok makanan, terlihat kenaikan terbesar
pada kelompok makanan dan minuman jadi, yaitu naik sekitar 37,02 kalori
menjadi sekitar 224,77 kalori, dan kemudian diikuti oleh kelompok makanan
lainnya, seperti konsumsi lainnya, daging, telur dan susu, buah-buahan, ikan,
dan bumbu-bumbuan. Sedangkan untuk kelompok padi-padian mengalami
penurunan konsumsi sekitar 14,32 kalori menjadi sekitar 931,34 kalori.

Berdasarkan Tabel 4.2. menurut tipe daerah, terlihat rata-rata konsumsi
kalori penduduk perkotaan lebih rendah dibandingkan penduduk pedesaan,

yaitu 1.902,07 kalori untuk perkotaan dan 1901,33 kalori untuk pedesaan. Hal

By looking across food groups, it can be seen that the largest increase in
calorie consumption is on prepared food and beverages, which is about 37,02
calories to become 224,77 calories then followed by other food groups such as
Miscellaneous Food Items; Meat, Eggs and Milk; Fruits, Fish; and Spices. On the
other hand, consumption on cereals decreases about 14,32 calories or become
931,34 calories as compared to the 2002 data.

Based on Table 4.2., rural average of calorie consumption is less than
those of urban, which are 1.902,07 calories and 1.901,33 calories respectively.
It s because of rural people’s activities that needs larger amount of energy than

those of urban people, and also depends on typical life style and the ease to

Tabel/Table : 4.2.
Rata-rata Konsumsi Kalori Per Kapita Per Hari menurut Golongan Pengeluaran
Average Daily Calorie per Capita Consumption by Monthly per Capita Expenditure Class
Jawa Timur 2005 (gram)
Ke:é)xmgﬁléiziggégj;ran Kota/ Desa/ Kota + Desa/
p Urban Rural Urban+Rural
(Rp.)

<60.000 1.219,94 1.268,53 1.265,33
60.000 — 79.999 1.252,64 1.411,37 1.391,32
80.000 — 99.999 1.386,26 1.530,67 1.513,15
100.000 — 149.999 1.573,01 1.753,53 1.711,20
150.000 — 199.999 1.738,65 1.977,63 1.894,13
200.000 — 299.999 1.885,02 2.111,51 1.995,72
300.000 — 499.999 2.029,06 2.311,28 2.113,07
500.000+ 2.336,35 2.415,78 2.350,34
Rata-rata/Average per Kapita 1.901,33 1.902,07 1.901,76
Sumber/Source: Susenas 2005 (Modul Konsumsi/Consumption Module)

ini wajar terjadi, karena umumnya aktivitas penduduk pedesaan membutuhkan
energi yang lebih besar dibandingkan dengan penduduk perkotaan, selain itu
juga dipengaruhi gaya hidup di masing-masing daerah dan faktor kemudahan
dalam memperoleh makanan yang bervariasi.

.
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Grafik/Graphic : 4.1.
Rata-rata Konsumsi Kalori per Kapita menurut Golongan Pengeluaran
Jaw a Timur 2002 dan 2005 (gram)
Average Daily Calorie per Capita Consumption by Monthly per Capita Expenditure
Class, Jaw a Timur 2002 and 2005 (gram)

obtained various food in both areas.



Pada Grafik 4.1. memperlihatkan perubahan rata-rata konsumsi kalori

menurut golongan pengeluaran tahun 1999 dan 2002. Penduduk Jawa Timur expenditure class in 1999 and 2002. Those with monthly per capita expenditure
yang bisa memenuhi standar kecukupan kalori adalah pada kelompok penduduk class of Rp. 200.000 and more can fulfill adequate standard of calorie
yang pengeluaran per kapita per bulannya sebesar Rp. 200.000,- atau lebih. Jika consumption in East Java Province. Comparing calorie consumption in 1999 and
dibandingkan antara tahun 1999 dan 2002, tampak pada hampir seluruh 2002, it appears that in almost all expenditure classes data for 2002 is lower
kelompok pengeluaran pada tahun 2002 konsumsi kalori cenderung lebih rendah than those in 1999.

dibanding dengan data tahun 1999.

Graphic 4.1. describes changes in average calorie consumption by

Tabel/Table : 4.3.

Average Daily Protein per Capita Consumption by Food Items
Jawa Timur Tahun 1993 - 2005 (gram)

Rata-rata Konsumsi Protein Per Kapita Per Hari menurut Kelompok Barang

Jenis Pengeluaran/Expenditure ltems 1993 1996 1999 2002 2005

1. Padi-padian /Cereals 21.18 25.14 23.28 22,3 21,93
2. Umbi-umbian/Tubbers 0.84 0.30 0.32 0,42 0,37
3. Ikan/Fish 4.81 421 3.83 5,26 6,09
4. Daging/Meat 1.10 1.79 0.31 1,82 2,24
5. Telur dan Susu/Eggs and Milk 1.34 1.61 1.12 2,14 2,42
6. Sayur-sayuran/Vegetables 2.47 2.17 2.10 2,47 2,34
7. Kacang-kacangan/Legumes 6.78 6.27 7.18 9,19 8,98
8. Buah-buahan/Fruits 0.34 0.32 0.28 0,36 0,43
9. Minyak dan Lemak/Qil and Fats 0.75 0.53 0.41 0,55 0,51
10. Bahan Minuman/Beverage Stuff 0.86 0.83 0.68 1,22 1,12
11. Bumbu-bumbuan/Spices 0.81 0.74 0.78 0,93 1,01
12. Konsumsi Lainnya/Miscellaneous Food ltems 0.58 0.42 0.37 0,67 0,88
13. Makanan dan Minuman Jadi/Prepared Food and Beverages 0.12 4.33 4.31 49 5,75
14. Tembakau dan Sirih/Tobacco and Betel - - - - -

JUMLAH/TOTAL 41.98 48.65 45.82 52,23 54,06

Sumber/Source: Susenas 1993, 1996, 1999, 2002, 2005 (Modul Konsumsi/Consumption Module)
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4.2. Konsums Protein per Kapita per Hari

Konsumsi protein penduduk Jawa Timur sejak tahun 1996 sampai 2005
secara rata-rata berada di atas standar kecukupan protein yang telah
ditetapkan. Secara berturut-turut rata-rata konsumsi protein per kapita per hari
penduduk Jawa Timur dari tahun 1993 menunjukkan pola yang semakin
meningkat (Tabel 4.3.), namun pada tahun 1999 terjadi penurunan dibanding
periode sebelumnya. Sebagaimana konsumsi lainnya yang mengalami
penurunan pada tahun 1999, penurunan konsumsi protein juga diduga sebagai
akibat memburuknya kondisi perekonomian penduduk karena krisis ekonomi
yang terjadi sejak pertengahan tahun 1997. Seiring dengan semakin pulihnya
kondisi perekonomian di Indonesia, pada tahun 2002-2005 konsumsi protein
penduduk Jawa Timur meningkat, yaitu naik sekitar 1,83 gram menjadi sekitar

54,06 gram protein per kapita per hari.

4.2. Daily per Capita Consumption of Protein

Protein consumption of East Java population in average has been above
the standard of adequate requirement since 1996 to 2005. Average daily per
capita protein consumption of East Java Province since 1993 had been
Increasing (table 4.3.) although in 1999 decreased due to economic crisis in the
middle of 1997 as those for other consumption. In line with Indonesian
economics recovery, daily per capita consumption of protein of Jawa Timur

Province in 2002-2005 increased by about 1,83 grams to 54,06 grams.

Grafik/Graphic : 4.2.
Rata-rata Konsumsi Protein per Kapita menurut Golongan Pengeluaran Jaw a
Timur 2002 dan 2005 (gram)
Average Daily Protein per Capita Consumption by Monthly per Capita
Expenditure Class Jawa Timur 2002 and 2005 (gram)
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Tabel/Table : 4.4.
Rata-rata Konsumsi Protein Per Kapita Per Hari menurut Golongan Pengeluaran
Average Daily Protein per Capita Consumption by Monthly per Capita Expenditure Class
Jawa Timur 2005 (gram)
Kegxmgﬂziﬁjerzgcelgjsasran Kota/ Desa/ Kota + Desa/
p Urban Rural Urban+Rural
(Rp.)

<60.000 35,43 34,11 34,19
60.000 — 79.999 34,27 37,78 S8
80.000 — 99.999 36,54 40,17 39,73
100.000 — 149.999 43,43 47,44 46,49
150.000 — 199.999 48,81 54,70 52,64
200.000 — 299.999 53,79 60,59 57,10
300.000 — 499.999 60,06 67,57 62,28
500.000+ 75,83 73,75 75,46
Rata-rata/Average per Kapita 55,69 52,86 54,06
Sumber/Source: Susenas 2005 (Modul Konsumsi/Consumption Module)
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Dibandingkan data tahun 2002, pada tahun 2005, secara umum terjadi Compared with data for 2002, /n general data for 2005 shows increasing

kenaikan konsumsi protein per kapita per hari dengan kenaikan terbesar terjadi dailly per capita consumption on protein with the largest increased occurred on
pada kelompok makanan dan minuman jadi. Sementara kelompok padi-padian prepared food and beverages. However consumption on cereals decreased by
justru mengalami penurunan terbesar sekitar 0,37 gram dibanding data tahun 21,93 grams than those of 2002.

2002 menjadi sekitar 21,93 gram protein per kapita per hari.

Tabel/Table : 4.5.
Rata-rata Konsumsi Karbohidrat Per Kapita Per Hari menurut Kelompok Barang
Average Daily Carbohydrate per Capita Consumption by Food Items
Jawa Timur Tahun 1993 - 2005 (gram)
Jenis Pengeluaran/Expenditure ltems 1996 1999 2002 2005

1. Padi-padian /Cereals 230,9 210,83 202,13 199,217
2. Umbi-umbian/Tubbers 10,84 11,52 14,34 11,167
3. Ikan/Fish 0,42 0,3 0,42 0,453
4. Daging/Meat 0,02 0,02 0,04 0,044
5. Telur dan Susu/Eggs and Milk 1,27 0,99 1,89 2,264
6. Sayur-sayuran/Vegetables 5,38 5,42 6,6 6,624
7. Kacang-kacangan/Legumes 4,44 4,38 5,63 5,367
8. Buah-buahan/Fruits 7,9 6,73 8,3 9,538
9. Minyak dan Lemak/Oil and Fats 1,9 1,45 1,92 1,865
10. Bahan Minuman/Beverage Stuff 28,41 26,38 33,14 29,309
11. Bumbu-bumbuan/Spices 1,8 1,79 2,13 2,358
12. Konsumsi Lainnya/Miscellaneous Food ltems 3,72 3,29 6,05 6,931
13. Makanan dan Minuman Jadi/Prepared Food and Beverages 22,6 21,6 24,59 29,358
14. Tembakau dan Sirih/Tobacco and Betel 0,01 - - 0,00

JUMLAH/TOTAL 319,61 294,71 307,20 304,50
Sumber/Source: Susenas 1996, 1999, 2002, 2005 (Modul Konsumsi/Consumption Module)
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Bila diperhatikan menurut tipe daerah (Tabel 4.4.), penduduk dengan
kelompok pengeluaran Rp. 150.000,- atau lebih, baik di perkotaan maupun di
pedesaan konsumsi proteinnya sudah memenuhi standar kecukupan protein
yang ditetapkan. Lebih jauh lagi secara umum tampak bahwa rata-rata
konsumsi protein per kapita per hari untuk daerah perkotaan ternyata lebih
tinggi dibandingkan daerah pedesaan. Bila diperhatikan pada Grafik 4.2., antara
tahun 2002 dan 2005 terlihat bahwa pada kelompok pengeluaran Rp. 80.000,-
Rp. 499.999,- konsumsi protein penduduk pada tahun 2005 lebih rendah
dibandingkan data tahun 2002 dan sebaliknya untuk kelompok pengeluaran
kurang dari Rp. 80.000,- dan Rp. 500.000,- atau lebih.

By looking across types of area (table 4.4.), in both rural and urban areas,
households with expenditure class above Rp. 150.000,- have already obtained
protein adequacy requirement. In general, urban average of protein
consumption per capita per day is higher than rural figure. In 2005, according to
graphic 4.2., protein consumption of households in expenditure class of Rp.
80.000,- - Rp. 499.999,- is lower than those in 2002 and inversely for protein
consumption of those in expenditure class under Rp. Rp. 80.000,- and higher
than Rp. 500.000, -.

Tabel/Table : 4.6.
Rata-rata Konsumsi Karbohidrat Per Kapita Per Hari menurut Golongan Pengeluaran
Average Daily Carbohydrate per Capita Consumption by Monthly per Capita Expenditure Class
Jawa Timur 2005 (gram)
Kegngﬂziﬁﬁggégian Kota/ Desa/ Kota + Desa/
P Urban Rural Urban+Rural
(Rp.)
<60.000 232,08 226,32 226,70
60.000 — 79.999 212,51 248,91 244,32
80.000 - 99.999 233,64 269,62 265,25
100.000 — 149.999 261,94 298,06 289,59
150.000 — 199.999 280,96 326,02 310,26
200.000 —299.999 293,59 334,92 313,79
300.000 — 499.999 304,33 355,28 319,49
500.000+ 325,41 357,24 331,01
Rata-rata/Average per Kapita 292,46 313,33 304,50
Sumber/Source: Susenas 2005 (Modul Konsumsi/Consumption Module)
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Grafik/Graphic : 4.3.
Rata-rata Konsumsi Karbohidrat per Kapita menurut Golongan Pengeluaran
Jaw a Timur 2002 dan 2005 (gram)
Average Daily Carbohydrat per Capita Consumption by Monthly per Capita
400 Expenditure Class Jawa Timur 2002 and 2005 (gram)
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4.3. Konsums Karbohidrat per Kapita per Hari

Makanan selain ditinjau dari kandungan kalori dan proteinnya, juga
diperhatikan menurut kandungan karbohidrat dan lemak. Rata-rata kandungan
karbohidrat untuk makanan yang dikonsumsi penduduk Jawa Timur pada tahun
2005 sekitar 304,50 gram per kapita per hari, ini berarti turun sekitar 2,70 gram
dibanding data tahun 2002 (Tabel 4.5.). Untuk kelompok padi-padian dari tahun
1996 menunjukkan pola yang semakin menurun, hal ini diduga karena sebagian
penduduk mulai mengurangi konsumsi beras dan menggantinya dengan
menambah konsumsi makanan lainnya yang lebih tinggi kandungan proteinnya.

Grafik 4.3. memperlihatkan perubahan rata-rata konsumsi karbohidrat
menurut golongan pengeluaran tahun 2002 dan 2005. Apabila diperhatikan
menurut kelompok pengeluaran penduduk, semakin tinggi pengeluaran
penduduk akan semakin meningkat konsumsi karbohidratnya. Selain itu